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Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja

Pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas

Nur Ida Iriani
Universitas Tribhuwana Tunggadewi

Abstract: This research basically aims to know the influence of motivation (intrinsic amd extrinsic) and
work discipline to employee performance. The location is chosen for this research is education officional
office of Kabupaten Sambas. The research was done to 37 responden by using qucgrrative-explanatory
approach. Thus, data analysis which is used is statistic analysis in the form of double linear regression test
The result of this research shows that either simultaneously or partially, the variable of intrinsic
motivation, extrinsic motivation and work discipline influence work performance of the employee at
officional office of education of Kabupaten Sambas. It has been proven from the result of (D simultan test
which shows confer (38,773) with significant point (0.000) which is much smaller than alpha 0.05. Along
with the result of (9 partial shows significant point of three free variables in succession as big as O. 000.
0.009 amd 0.000 which is much smaller than alpha 005. so that the accepted assumption from both of the
test is H_rejected.

Keyword: intrinsic motivation, extrinsic motivation, work discipline, and emplovee performance

Sumber daya manusia di dalam organisasi Motivasi ini hanya diberikan kepada

memegang peranan yang sangat strategis dan manusia, khususnya kepada para bawahan atau

menentukan. Di  samping sebagai  pengikut. Menurut Malayu (2004), "motivasi adalah

pengelola, sumber daya manusia juga berperan

perannya
pemberian daya penggerak yang menciptakan

sebagai penentu keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan pengelolaan (manajemen) yang efektif
terhadap
organisasi dapat tercapai dengan maksimal.
Pengelolaan (manajemen) terhadap sumber
daya manusia pada prinsipnya diorientasikan pada
peningkatan kinerja.

sumber daya manusia agar tujuan

Dalam kaitannya dengan
peningkatan kinerja tersebut salah satu aspek yang
dapat mempermuhinya adalah motivasi. Tanpa
ada motivasi, maka tujuan organisasi yang telah
ditetapkan tidak akan tercapai. Sebagaimana
diungkapkan oleh Manullang (1996:150) bahwa
"motivasi sangat penting untuk mendorong individu
dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan”. Untuk
itu setiap organisasi dewasa ini dituntut untuk lebih
memperhatikan motivasi kerja para anggotanya
agar mereka dapat memberi kontribusi yang
maksimal melalui kinerjanya. Motivasi berasal dari
bahasa Latin "movere" yang berarti dorongan atau
daya penggerak".

kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya/ upaya untuk mencapai
m}uasan". Menurut Koontz dalam Andriani (2005),
motivasi mengacu pada dorongan atau usaha untuk
kebutuhan  atau tujuan.
Selanjutnya, R{)@)s (2003) mendefinisikan
motivasi sebagai suatu kerelaan untuk berusaha

memuaskan suatu

seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan
organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha
untuk memuaskan beberapa kepuasan individu.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
terdapat tiga poin penting terkait dengan motivasi
berkaitan

sdasdran

yaitu: Pertama, pemberian motivasi

langsung dengan wusaha pencapaian
organisasional. Tersirat dalam pandangan ini bahwa
dalam tujuan dan sasaran organisasi telah tercakup
tujuan dan sasaran pribadi organisasi.nsmberian
motivasi hanya akan efektif apabila dalam diri
bawahan yang digerakkan terdapat keyakinan
bahwa dengan tercapainya tujuan organisasi, maka

tujuan individu akan tercapai pula. Kedua, motivasi
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merupakan proses antara usaha dan pemuasan
kebutuhan tertentu. Usaha merupakan ukuran
intensitas kemauan Seseorang. Apabila seseorang
termotivasi maka ia akan bekerja untuk melakukan
nsuatu. Ketiga, kebutuhan adalah keadaan internal
seseorang yang menyebabkan hasil usaha tertentu
menjadi menarik, artinya suatu kebutuhan yang
belum terpenuhi menciptakan ketegangan yang
pada gilirannya menimbulkan dorongan tertentu
pada diri seseorang

Ditinjau dari sumbernya motivasi terbagi
menjadi dua yaitutivasi intrinsik dan ekstrinsik
(Handoko, 2001). Motivasi intrinsik yaitu motivasi
atau dorongan yang timbul dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada paksaan dari {36 13 lain,
melainkan atas dasar kemauan sendiri. Contohnya:
self need
mengaktualisasikan  diri).
ekstrinsik adalah dorongan yang timbul sebagai
akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena
adanya stimulus atau rangsangan, suruhan atau

actualization (keinginan  untuk

Sedanggan  motivasi

bahkan paksaan dari orang lain, sehingga dalam
kondisi demikian seseorang mau melakukan sebuah
tindakan/pekerjaan reward dan
punishment.

Di samping motivasi, terdapat aspek lain
yang Juga mempengaruhi kinerja pegawai yaitu

contohnya:

kedisiplinan. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa
kedisiplinan sering menimbulkan permasalahan
tersendiri bagi organisasi umumnya. Kedisiplinan
pegawai mutlak diperlukan agar seluruh aktivitas
yang sedang dan akan dilaksanakan berjalan sesuai
dengan mekanisme yang telah ditentukan. Dengan
disiplin, maka pegawai tidak akan melakukan
tindakan-tindakan penyelewengan dan lebih lagi
mampu meningkatkan performa Kinggfanya.

Ditinjau dari segi etimologi, disiplin berasal
dari bahasa latin "disciplina" yang berarti latihan
atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta
pengembangan tabiat. Jadi
dengan pengem bangan sikap vang layak terhadap
pekerjaan (Moekijat, 1999).

Heidjrachman de (2002)
mengungkapkan bahwa disiplin adalah setiap

disiplin  berkaitan

Husnan

perseorangan dan kelompok yang menjamin adanya
kepatuhan terhadap perintah dan berinisiatif untuk
melakukan tindakan yang diperlukan seandainya

tidak ada perintah. Selanjutnya menurut Davis
(2002:112) menjelaskan bahwa disiplin adalah
tindakan manajemen untuk memberikan semangat
kepada pelaksanaan standar organisasi, hal ini
adalah pelatihan yang mengarah pada upaya
membenarkan  dan  melibatkan  pengetahuan-
pengetahuan Sikap dan perilaku pegawai sehingga
ada kemauan untuk menuju pada kerja sama dan
prestasi yang baik.

Wursanto  (200@f) mengungkapkan bahwa
disiplin adalah suatu keadaan yang menyebabkan
atau memberikan dorongan kepada pegawai untuk
berbuat atau melakukan segala kegiatan sesuai
dengan norma ataupun aturan yang telah
ditetapkan. Pendapat yang lebih lengkap juga
dikemukakan oleh Siagian (2000) bahwa: "disiplin
adalah

memperbaiki
pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga
para pegawai tersebut secara sukarela berusaha
bekerja secara kooperatif dengan para pegawai

pegawali suatu bentuk pelatihan yang

berusaha dan membentuk

yang lain untuk meningkatkan prestasi kerjanya”.
Diau dari tipenya, disiplin terdiri dari
disiplin preventif dan disiplin korektif. Disiplin
preventif, merupakan kegiatan yang dilaksanakan
dengan maksud untuk mendorong para pegawai
agar sadar mentaati berbagai standar dan aturan,

sehingga dapat dicegah sebelum terjadinya
ye]ewengan atau  pelanggaran  Sedangkan

disiplin korektif, merupakan kegiatan yang diambil
untuk menangani pelanggaran yang telah terjadi
terhadap untuk

aturan-aturan dan  mencoba

menghindari pelanggaran lebih lanjut Siswanto
(1999).

Berdasarkan tinjauan di
beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini yaitu: Pertama, mduga motivasi intrinsik,

atas, terdapat

motivasi ekstrinsik dan disiplin kerja secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Sambas. Ke(m diduga
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan disiplin
kerja, parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor

secara
Dinas
Pendidikan Kabupaten Sambas.
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Gambar 1, Kerangka Pikir Penelitian

METODE

Penelitian ini tergolong dalam confirmatory
research atau yang lebih dikenal dengan penelitian
eksplanatori.

Dimaksudkan sm,gai rancangan

penelitian untuk mencari dan menjelaskan
hubungan kausal antar variabel melalui pengujian
hipotesis (Singarimbun, 1995). Adapun ditinjau dari
pendekatannya, penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena dalam kegiatan
analisa data digunakan uji statistik.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas
Pendidikaa Kabupaten Sambas. Sehingga yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Sambas. Adapun penentuan berapa
banyak jumlah sampel yang diambil, disesuaikan
dengan perggtaan Arikunto  (2007:27) yang
menjelaskan bahwa apabila subjeknya kurang dari
100, lebih bai

tersebut, maka sampel dalam penelitian ini Jumlah

jambil semua. Sesuai ketentuan

sama dengan [mllasi yaitu 37 orang.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga
variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel
bebas sendiri, terdiri dari variabel Motivasi Intrinsik
(X) tivasi Ekstrinsik (X,), dan Disiplin Kerja
(X). Sedangkan variabel terikatnya adalah variabel
Kinerja Pegawai (Y). Selanjutnya, pengukuran data
dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan
"skala likert". Sugivono (2004:86) berpendapat
bahwa salah satu cara yang paling sering digunakan
dalam menentukan skor adalah menggunakan skala
likert, yaitu pengukuran atas jawaban pernyataan-

pernyataan vang dilambangkan dari skala yaitu: 5
yang berarti sangat setuju; 4 yang berarti setuju; 3
yang berarti netral; 2 yang berarti tidak setuju; dan
I yang berarti sangat tidak setuju.

Sedangkan, analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui dua metode: pertama, metode
statistik ~ deskriptif ~ yaitu  bertujuan
memperoleh gambaran mengenai motivasi intrinsik,

untuk

motivasi ekstrinsik, disiplin kerja, dan kinerja

pegawai  serta  untuk  mengidentifikasikan

karakteristik masing-masing variabel dalam bentuk

frekuensi dan prosentase. Kedua, metode statistik

inferensial beuan untuk menguji pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terikat, baik

secara bersama-sama (simultan) maupun secara

terpisah (parsial). Selain itu, pengujian ini nantinya

akan menghasilkan persamaan linier yang dapat

menggambarkan

variabel bebas dengan variabel terikat.
Y=a+bX +bX +bX +e
a = Konstanta

.+ by, b, = Koefesien regresi

= Motivasi intrinsik

= Motivasi Ekstrinsik

= Disiplin Kerja

= Kinerja Pegawai

= Standard Error

sejauh mana pengaruh antara

o

B xR

Pengujian Hipotesia

Pertama, uji F Pengujian ini dilakukan untuk
menguji hipotesis pertama, yaitu ada tidaknya
pengaruh secara simultan antara variabel bebas

dengan variabel terikat. Adapun rumus yang
digunakan:

Fe R*/k _

A-RH/n-k-1 , di mana:

F = Uji keberartian regresi

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Ketentuan  penerimaan  atau  penolakan

hipotesis adalah jika Fabih besar sama dengan Fbe
maka hitung tabel Ho ditolak dan H, diterima yang
berarti bahwa secara simultan, variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
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Begitupun sebaliknya j]a Fhiune yang dihasilkan
lebih kecil dari F Tabel maka HO diterima dan H1
ditolak yang berarti bahwa secara simultan variabel
bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel teri

Kedua, uji t (Ty). Uji t ini dilakukan untuk
menguji signifikansi pengaruh masing-masing
(secara parsial) variabel bebas (X, X, X,) serta
untuk mengetahui pengaruh yang paling dominan di
antara ketiga variabel tersebut terhadap variabel
terikat (Y). Rumus:

b
e —
SE,
Keterangan:
t  =Koefisien penentu

b =koefisien variabel bebas
SE, = Standan error koef. b (var. bebas)

Ketentuan  penerimaan  atau  penolakan
hipotesis adalah jikn lebih besar sama dengan
tbe maka hitung Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini
berarti bahwa bebas
(motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan disiplin
kerja) berpengaruh signifikan terhadap wvariabel
terikat (kinerja awai). Akan tetapi apabila tm
ih kecil dari t tabel maka HO diterima dan HI
ditolak yang berarti bahwa secara parsial variabel
bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat.

secara  parsial variael

IL
eskripsi Karakteristik Responden

Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk
menggambarkan  distribusi  dari  k eristik
responden. Adapun berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap 37 orang melalui
penyebaran  kuesioner, diperoleh  gambaran
mengenai usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan masa kerja responden.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Ketepatan  pengujian  hipotesis

are
hubungan  variabel-variabel penelitian  sangat
tergantung pada kualitas data yang dipakai dalam
sebelum

pengujian

pengujian tersebut. Oleh karena itu,
menguji hipotesis perlu dilakukan

terhadap validitas dan reliabilitas dari instrumen
penelitian yang dipakai.

Pengujian instrumen penelitian, baik dari segi
validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 37

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik F %
Usia (tahun)
<20 tahun 0 0,00
20-29 tahun 11 29,73
30-39 tahun 13 35,14
40-55 tahun 13 35,14
755 0 0,00
Jenis kelamin
Laki-laki 24 64,86
Perempuan 13 35,14
Tingkat Pendidikan
SLTA 5 13,51
Diploma 13 35,13
S1 8 48,65
S2 1 2,70
Masa Kerja
<1 thn 0 0,00
1-4 thn 28 75,68
>4 thn 9 24,32
(Sumber: hasil k diolah (2009))

responden dapat dijelaskan bahwa: suatu instrumen
dikatakan valid apabila hasil instrumen penelitian
@nunjukan nilai korelasi lebih besar dari 0.3
dengan nilai signifikansi (p) lebil@cil dari alpha
0.05 (Sugiyono: 1999) dan suatu instrumen
(kuesioner) dikatakan andal (reliabel) bila memiliki
koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0.6 atau
lebih (Arikunto, 1993). Adapun hasil selengkapnya
sbb.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel ttem —VOliditas __ Koef. Alpha
r.h..l Sig.

Motivasi Xi 0.596 0.000 0.671
Intrinsik (X;)  X,, 0,450 0.000
) 0,755 0.000
Xia 0,560 0.000
Xis 0.684 0.000
Xis 0,619 0.000

Motivasi Xz, 0.862 0.000 0.668
Ekstrinsik (X3) X, 0.871 0.000

Disiplin Xai 0.790 0.000 0.623
Kerja (X;) X1 0.716 0.000
X3 0.779 0.000

Kinerja Y, 0.768 0.000 0.704
Pegawai (Y) Y, 0.810 0.000
Y, 0.815 0.000

(Sumber: data primer diolah (2009))

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa

semua item pertanyamnempunyai nilai ryung lebih
besar dari ry,;, (0.3) dengan nilai signifikansi yang
lebih kecil dari alpha 0.05, sehingga tidak ada item
instrumen yang harus dikeluarkan dari pengujian.
Sedangkan untuk reliabilitas menunjukkan bahwa
hasil perhitungan standardized item alpha (SIA)
lebih besar dari nilai reliabilitas yang diperbolehkan
Arikunto  (1993).
demikian, maka butir-butir itcm di atas yang
digunakan sebagai pengukur variabel yang akan

menurut yaitu 0.6. Dengan

diuji adalah valid dan reliabel. Dengan kala lain.

berapa kalipun pertanyaan pada  kuesioner
ditanyakan maka hasilnya dipastikan tidak akan

terlalu jauh berbeda.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Santoso, Singgih (2001:214) mengungkapkan
bahwa uji normalitas data adalah suatu pengpgian
yang digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi variabel dependen maupun independen,
keduanya mempunyai sebaran (distribusi) yang
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
suatu model yang mempunyai sebaran (distribusi)
normal atau mencﬁati normal.

Berdasarkan pengujian normalitas data dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, terlihat
pada Standardized Residual dari seluruh variabel
menunjukkan nilai signifikansi (0.61 5) di atas

alpha 005 yang mengindikasikan bahwa pada data
seluruh variabel yang akan diuji tersebut menyebar
mengikuti sebaran normal (berdistribusi normal).
Dengan demikian dapat dilakukan pengujian lebih
lanjut karena asumsi kenormalan data telah
terpenuhi.

Hal di atas diperkuat dengan plot sebaran data
berikut Gambar 2.
Uji Multikolinearitas

Untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
dapat dilakukan dengan beberapa cara, Saih
satunya adalah dengan menggunakan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance (Santoso,
2004:206). Apabila nilai VIF>10, mikﬁ terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya apabila VIF<10 maka
tidak terjadi

Nomal P-P Piol of Regresson Sandadized Res tual

Dependent Variable: Y

1m0 F-!
'FI |
= ey
o’
o a
e s0 jp
a &
E
=
3 " /
2 -’
1 #
w 000
0.00 % 80 75 1|
Obsened Cum Prob

Gambar 2. Grafik Uji Normalitas Data

multikolinearitas. VIF merupakan pengukur adanya
antara variabel-variabel
independen. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas
ke-3
independen tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Hal tersebut diindikasikan i nilai VIF ke-3
variabel independen vang lebih kecil dari 10,
dengan nilai tolerance yang >0.1.

multikolinieritas

menunjukkan  bahwa  untuk variabel

Uji Autokorelasi (]
Asumsi didefinisikan sebagai

terjadinya korelasi di antara data pengamatan,

autokorelasi

dimana munculnya suatu data dipengaruhi oleh data
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sebelumnya. Adanya suatu autokorelasi
bertentangan dengan salah satu asumsi dasar dari
regresi berganda yaig tidak adanya korelasi
diantara galat acaknya, artinya jika ada autokorelasi
maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi
yang diperoleh kurang akurat.

Berdasarkan pengujian autokorelasi diperoleh
nilai dw berada diantara-2<1.637<+2. Berarti dapat
disimpulkan bahwa galat nilai-nilai pengamatan
bersifat bebas (tidak ada gejala autokorelasi).

Uji Heteroskedastisitas

MenurmSantoso (2003:39), suatu asumsi
pokok dari model regresi linier yang baik adalah
bahwa gangguan (disturbance) yang muncul dalam
regrmharus homogen (terjadi homoskedastisitas)
dan tidak terjadi he@skedastisitas. Dengan kata
lain varian (ragam) dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain dari variabel independen yang
diujin:lalah sama.

Uji  heteroskedastisitas

bertujuan menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan

varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2001). Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Oleh karena seluruh vbe] bebas pada
gambar menunjukkan plot data yang menyebar acak
dan tidal pola yang jelas/tidak membentuk pola
tertentu, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini berarti
bahwa varians (ragam) dari seluruh variabel bebas
tidak berbeda secara nyata (signifikan). Dapat
disimpulkan bahwa ragam (varians) untuk variabel
bebas adalah homogen/sama (tidak terjadi
heteroskedastisitas).

Deskripsi Jawaban Responden
Motivasi Intrinsik

Berdasarkan hasil jawaban dari pegawai
mengenai faktor motivasi intrinsik menunjukkan,
pada indikator pertama mayoritas pegawai
menyatakan setuju (54,19%) bahwa pekerjaannya
memberikan ruang untuk dapat mengeksplorasi

kemampuan, keterampilan dan potensi yang

dimiliki. Indikator
menyatakan setuju dan cukup setuju masing-masing
sebanyak (43,2%) bahwa pengakuan terhadap
pekerjaan menjadikan hasil pekerjaan menjadi lebih

kedua, mayoritas pegawai

maksimal, Indikator ketiga, mayoritas responden
(37.89%) bahwa pekerjaan
mereka telah sesuai dengan harapan dan keinginan.

menyatakan  setuju

Selanjutnya pada indikator keempat, mayoritas
responden menyatakan setuju (62,2%) bahwa
mereka selalu merasa bertanggung jawab terhadap
harus berusaha

pekerjaan sehingga

melaksanakannya  dengan  sebaik  mungkin.
Kemudian indikator kelima, mayoritas responden
menyatakan setuju (514%) bahwa hubungan
mereka dengan rekan dan pimpinan berjalan dengan
baik. Terakhir (indikator keenam), mayoritas
responden menyatakan setuju (54,1) bahwa rekan

dan pimpinan selalu memberikan pujian terhadap

prestasi kerja. Sedangkan jawaban responden
lainnya sangat bervariasi.
Motivasi Ekstrinsik (X

Berdasarkan hasil jawaban dari pegawai
mengenai faktor motivasi ekstrinsik, indikator
pertama  menunjukkan  mayoritas = pegawai

menyatakan setuju (56,8%) bahwa pimpinan selalu
cfc aktif dalam memberikan reward kepada
pegawai yang bekerja dengan baik dan berprestasi.
Pada indikator kedua, mayoritas responden juga
menyatakan setuju (51.4%) bahwa pimpinan selalu
melaksanakan punishment/hukuman secara adil dan
konsisten terhadap pegawai yang tidak bekerja
maksimal/melanggar peraturan.

Disiplin Kerja (X)
Berdasarkan hasil pegawai
mengenai faktor disiplin kerja, indikator pertama

jawaban dari
menunjukkan mayoritas responden menyatakan
setuju (73.0%) bahwa tingkat kehadiran seluruh

dengan baik dan
Pada indikator
mayoritas responden menyatakan setuju 61.4%)

pegawali
sebagaimana mestinya.

telah  berjalan
kedua

bahwa ketepatan waktu seluruh pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan sudah berjalan dengan
baik dan maksimal. Indikator ketiga juga sama,
mayoritas pegawai menyatakan setuju (45,9%)
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bahwa tingkat kepatuhan seluruh pegawai terhadap
peraturan tinggi.

Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil jawaban dari pegawai
mengenai faktor kinerja, pada indikator pertama
menunjukan mayoritas responden menyatakan
setuju (73.0%) bahwa kualitas hasil kerja telah
benar-benar diukur dari aspek ketelitian, kebersihan
dan kerapian hasil kerja. Selain itu, pada indikator
kedua juga
menyatakan setuju dan cukup setuju (masing-

demikian, mayoritas responden
masing 45,9%) bahwa penilaian kuantitas hasil
kerja telah disesuaikan dengan standar minimal.
Dan terakhir pada indikator ketiga mayoritas
setuju (56,8%) bahwa
ketepatan waktu dijadikan sebagai unsur unsur

responden menyatakan

dalam penilaian terhadap kinerja.

Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis regresi, maka perlu
dilakukan uji korelasi untuk mengetahui adanya
hubungan antaraamtivasi intrinsik (X,,), motivasi
ekstrinsik (X,) dan disiplin kerja (X,) dengan
kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Sambas yaitu sbb:

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Validitas
Item ® Sig.
Y X1 0.646 0.000
X2 0.444 0.000
X3 0.592 0,000

(Sumber data: data primer diolak (2009))

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai signiﬁansi dari ke-3 variabel independen
lebih kecil dari alpha 0.05, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan
secara posﬁ antara variabel-variabel bebas yang
terdiri atas motivasi intrinsik (r= 0.646; p = 0.000),
motivasi ekstrinsik (r=0.444, p=0.000), serta
disiplin kerja (r=0.592; p=0.000) dengan kinerja
pegawai (Y).

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Var.i b SE B thimeg Sig
Constant  -0,315 0,366 -0.086 0.932

X1 0.518 0,085 0474 6.073 0.000
X2 0,198 0,074 0.209 2688 0.009
X3 0,327 0,071  0.369 4615 0.000

R =10.786

R Square = 0,618

Adj. R square = 0.602

F hiung =38.773

Sign. F =0.000

a =0.05

(Sumber data- data primer diolah (2009))

Berdasarkan Tabel nilai

koefisien korelasi ganda (Multiple R) sebesar

4 menunjukkan
0.786, menyatakan besarnya derajat keeratan
hubungan antara kinerja pegawai pada Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas dengan faktor
motivasi intrinsik (X,), motivasi ekstrinsik (X,) dan
disiplin kerja (X;) mencapai 0.786. Hasil tersebut
mengindikasikan adanya hubungan vyang kuat
diantara faktor tersebut dengan Kinerja pegawai.
Untuk
menunjukkan

koefisien determinasi
0.618,

koefisien determinasi yang telah terkoreksi dari

nilai
nilai sebesar sedangkan
faktor kesalahan atau bias dengan tujuan agar lebih
ketepatan dalam populasi
digunakan Adjusted R Square (R’) yaitu sebesar
0.618, yang menyatakan besarnya pengaruh ari
faktor motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan

mendekati model

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai(Y). Artinya
sebesar 61.80 keragaman dan kinerja pegawai (Y)
pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas
dipengaruhi oleh adanya faktor motivasi intrinsik
(X,). motivasi ekstrinsik (X,), dan disiplin kerja
(X;3). Sedangkan sisanya 3820 ditentukan oleh
faktor lain di luar variabel penelitian

PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dijelaskan
bahwa sesuai dengan jenis permian, maka tujuan
dilakukannya tujuan dilakukan penelitian ini adalah

sebelumnya

untuk melakukan pengujian hipotesis yang diajukan
sebelumnya dengan menggunakan uji f dan uji t.
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.
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Berdasarkan Tabel empat di atas, pengujian
hipotesis vang dilakukan dengarm'i F. diperoleh
hitung sebesar 38.773 dengan nilai signifikansi
(0.000) yang jauh lebih kecil Cal o 0.05, sehingga
asumsi yang diterima adalah Ho ditolak dan H1
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa secara
simultan, terdapat pengarulaang signifikan antara
variabel motivasi intrinsik (X;), motivasi ekstrinsik
(X,,) dan diSiplin kerja (X3, terhadap kinerja
pegawali ) pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Sambas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
keragaman dari kinerja pegawai (Y) pada Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas ditentukan
secara bersama-sama oleh adanya faktor motivasi
(motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik) dan
disiplin kerja. Hasil ini sekaligus membuktikan
bahwa hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini "terbukti benar”.

Sedangkan pengujian yang dilakukan dengan
Uji t, berdasarkan tabel empat dengan mengambil
temyata (signifikunmsebesar 5%(0.05), untuk
konstanta diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar
0.932 yang lebih besar dari 0.05. maka dapat
disimpulkan bahwa konstanta tidak berpengaruh
nyata terhadap model regresi.
motivasi intrinsik (X,). motivasi ekstrinsik (X,) dan
disiplin kerja (X;) menunjukkan nilai sign@an
yang berturut-turut sebesar 000 0.00gggian 0.000
yang lebih kecil dari alpha 05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ketiganya parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas.

Untuk variabel

secara

Hasil ini sekaligus membuktikan bahwa hipotesis
kedua dalam penelitian ini "terbukti benar".
Selanjutnya dari tabel empat juga diperoleh
model (persamaan) regresi berganda yaitu:

Y=-0315+0,518X+0,198X, +0,327 X,,

Persamaan di atas, dapat diterangkan sebagai
berikut: a=-0.315. Nilai
menunjukkan bahwa apabila tidak ada pengaruh
dari variabel X,, X, dan X;, (X, X,, dan X;3=0),
maka

Pertama, konstan ini

kinerja pegawai pada Kantor Dinas

Pendidikan Kabupaten Sambas akan mengalami
penurunan secara konstan (karena nilai konstanta
bernilai negatit). Dalam arti kata kinerja pegawai

akan menurun tanpa adanya pengaruh dari variabel
Xi. X5 dan X5, (X, X5, dan X;5= 0). Kedua, b, =
0.518. Nilai parameter atau koefisien regresi b, ini
menunjukkan bahwa setiap faktor motivasi intrinsik
(X;,) meningkat lebih baik, maka hal ini secara
signifikan dapat meningkatkan kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas
(karena koefisien X, bernilai positif), atau dengan
kata lain semakin baik faktor motivasi intrinsik (X,)
pegawai, maka kinerja pegawai tersebut cenderung
semakin meningkat dengan asumsi variabel yang
lain tetap (X dan X5 = 0) atau Ceteris Paribus.
Ketiga, b, = 0.198. Nilai parameter atau
koefisien regresi b, ini menunjukkan bahwa setiap
faktor motivasi ekstrinsik (X,) meningkat lebih
baik,
meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Dinas

maka hal ini secara signifikan dapat
Pendidikan Kabupaten Sambas (karena koefisien X,
bernilai positif), atau dengan kata lain semakin baik
(X),
pegawai cenderung semakin meningkat, dengan

faktor motivasi ekstrinsik maka kinerja
asumsi variabel yang lain tetap (X, dan X, =0) atau
b,=0.327. Nilai
parameter atau koefisien regresi b; ini menunjukkan
bahwa setiap faktor disiplin kerja (X3) meningkat,
maka hal ini secara signifikan dapat meningkatkan
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan

Ceteris  Paribus.  Keempat.

Kabupaten Sambas (karena koefisien X, bernilai
positif), atau dengan kata lain semakin tinggi faktor
disiplin kerja (X;) pegawai, maka kinerja yang
bersangkutan cenderung semakin meningkat pula,
dengan asumsi variabel yang lain tetap (X, dan
X,=0) atau Ceteris Paribus.

Setelah  dilakukan
(regresi), maka langkah
pengujian terhadap sumbangan efektif. Dalam
penelitian ini uji sumbangan efektif digunakan
untuk meaetahui kontribusi dari faktor motivasi
intrinsik (X,), motivasi ekstrinsik (X,) dan disiplin

pengujian  pengaruh

selanjutnya dilakukan

kerja (X;) terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas. Adapun hasil
perhitungan sumbangan efektif tersebut adalah
sebagai berikut.
Berdasarkan
penelitian, ternyata variabel motivasi intrinsik (X,)

hasil perhitungan dari hasil
menunjukkan sumbangan efektif yang paling besar

yaitu sebesar 30.64%. Selanjutnya dari hasil
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perhitungan diketahui  bahwa
keseluruhan faktor variabel bebas ternyata mampu

memberikan sumbangan efektif sebesar 61.77%

juga secara

terhadap kinerja kinerja Pegawai pada Kantor Dinas
Pendidikan
sumbangan efektif total ini menunjukan nilai yang
sama dengan besarmya koefisien determinasi (R-
square=R) yaitu sebesar 61.8%. Dengan demikian,
implikasinya adalah terdapat beberapa variabel lain
yang m,l mempengaruhi kinerja pegawai selain

Kabupaten =~ Sambas.  Besarnya

ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebesar 38.2%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat diuraikan beberapa hal penting yang menjadi
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: Pertama,
secara simultan (bersama-sama) varﬁ] bebas (X)
yang terdiri motivasi intrinsik (X1), motivasi
ekstrinsik (X2) dan disiplin kerja (X3) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sambas. Hal
ini dibuktikan dari hasil uji f sialltan yang
menunjukan nilai hitung (38.773) dengan nilai
signifikasi (0.000) yang jauh lebih kecil m (x 0.05
sehingga asumsi yang diterima adalah Ho ditolak
dan H, diterima.

Kedua, secara parsial variabel bebas (X), baik
motivasi intrinsik (X), motivasi ekstrinsik (X-,)
maupun disiplin kerja (X,) masi
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

-masing secara

pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Sambas. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang
menunjukan nilai Signifikansi ketiga varae] bebas
berturut-turut sebesar 0.000, 0.009 dan 0000 yang
jauh lebih kecil dari (x 0.05. sehingga asumsi yang
diterima HI ditolak HO diterima. Hasil tersebut
sekaligus membuktikan bahwa hipotesis kedua,
ketiga dan keempat dalam penelitian ini terbukti
benar bahwa masing-masing variabel bebas secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Saran

Bagi pihak instansi terkait, dengan adanya
penelitian ini, diketahui bahwa kinerja pegawai
ternyata dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi

569

dan disiplin kerja terutama oleh faktor motivasi
intrinsik. Oleh karena itu, agar Dinas Pendidikan
Kabupaten Sambas dapat meningkatkan kinerja
pegawainya, maka pihak instansi perlu sekali
memperhatikan faktor motivasi dan disiplin kerja
pegawai yaitu dengan mengupayakan keduanya
selalu dijaga dan ditumbuhkan dalam
dinamika organisasi.

Sedangkan bagi penelitian lanjutan, perlu
dilakukan dengan memperluas variabel yang diteliti

untuk

maupun pengembangan indikator serta item lain
yang diduga juga berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Selain itu, penelitian ini masih bersifat
lokal, artinya hasil penelitian dan kesimpulan ini
hanya berlaku untuk populasi terbatas, sehingga
ruang lingkupnya perlu diperluas lagi. Misalnya
memperluas wilayah penelitian, sehingga hasil
kesimpulan dari penelitian dapat lebih representatif,
khususnya terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kKinerja pegawai.
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